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Kajian pada bidang fikih tidak terlepas dari pemikiran para Imam yang 
telah melahirkan berbagai gagasan besar, kemudian diikuti oleh para pengikutnya 
yang terkumpul dalam suatu maz̍hab. Fikih klasik seperti fikih muamalah dari 
pemikiran ulama terdahulu hingga saat ini banyak dikaji oleh umat muslim. Salah 
satu akad muamalah yang dikaji adalah akad qard̟. Para ulama sepakat bahwa 
konsep qard̟ adalah mengutangkan sesuatu dengan syarat si penerima diharapkan 
mengembalikannya dengan barang yang serupa.  
Transaksi utang piutang dalam masyarakat sudah lazim ditemui tetapi 
praktek utang piutang tersebut masih banyak dilakukan oleh seseorang kepada 
rentenir yang mengandung ribȃ. Praktek ribȃ yang terjadi pada utang piutang 
adalah ribȃ nasiʽah yang berarti bunga pada uang pinjaman. Hal tersebut jelas 
bertentangan dengan syariah Islam. Ulama Syafi‟i memandang haram pada 
tambahan pelunasan utang, karena hakikatnya utang piutang adalah halal selama 
tidak mengandung ribȃ. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk membahas 
pelaksanaan qard̟ dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i pada lembaga keuangan 
syariah di Indonesia. 
Metode penelitian ini adalah mengadakan studi kepustakaan dengan 
mengumpulkan sejumlah data yang berhubungan dengan judul skripsi. Adapun 
sumber data primer dalam penelitian ini adalah kitab Fat̟ul Muʽin karya Zainuddin 
bin Abdul Aziz yang ber-maz̍hab Syafi‟i. Data sekundernya adalah data-data yang 
berkaitan dengan judul skripsi ini. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa maz̍hab Syafi‟i banyak di 
ikuti oleh umat Muslim dengan metode istinbat̟ al-ah̟kam-nya yang mudah 
menyesuaikan dengan keadaan. Kemudian Syafiʽiyah tidak memberikan 
penjelasan secara terperinci mengenai qard̟. Pelaksanaan qard̟ di lembaga 
keuangan syariah menggunakan konsep yang tidak hanya berdasarkan satu 
pendapat maz̍hab, akan tetapi dari pendapat beberapa ulama maz̍hab. 
 












NIA FITRIYANI,  NIM. 14112220180: "IMPLEMENTATION  QARD̟  IN 
PERSPECTIVE SHAFI’I ON ISLAMIC FINANCIAL INSTITUTIONS IN 
INDONESIA", Thesis 2015. 
 
Studies in the field of jurisprudence can not be separated from the idea of 
the Imam who gave birth to great ideas, then followed by his followers gathered in 
a school. Classical fiqh as fiqh muamalah of previous scholars thought until now 
many in the review by Muslims. One muamalah contract is an agreement in the 
review qard. The scholars agreed that the concept qard is giving  something on the 
condition of the recipient is expected to return it with a similar item. 
Transactions debts already prevalent in society but the practice is still a lot 
of debts carried by someone to loan sharks containing ribȃ. Ribȃ practice that 
occurs in debts is ribȃ nasi'ah which means the interest on the borrowed money. 
This is clearly contrary to Islamic sharia. Shafi cleric looked unclean on additional 
debt repayment, because the essence of debts is lawful as long as it does not 
contain ribȃ. Therefore, this study aims to discuss the implementation of qard in 
perspective Shafi on Islamic financial institutions in Indonesia. 
This research method is to conduct a literature study by collecting a 
number of data related to the title of the thesis . The source of primary data in this 
study is the book of Fat̟ul Mu 'in works Zainuddin bin Abdul Aziz Air-Shafi. 
Secondary data are data pertaining to the title of this essay. 
The conclusion from this study is that many Shafi followed by Muslims 
with the method istinbat̟ al -Ahkam its easy to adjust to the circumstances. Then 
Syafi'iyah not give a detailed explanation regarding qard. Qard implementation in 
Islamic financial institutions using a concept that is not only based on a school of 
opinion, but of the opinion of some scholars sect. 
 
















 نيا فطريان  
 08102221141
 )5102الرسالة ("تنفيذ القرض على وجهة الشافعي في المؤسسات المالية الإسلامية بإندونيسيا"
 
لا يمكن أن تفصل الدراسات الفقهية عن التفكير الأئمة الذين ىم يلدون الأفكار العظيمة ثم قّلدوىا 
الفقو السلفي كفقو المعاملة من تفكير العلماء القديمة الذي درسوه المسلمون في . تابعهم المجمع في بعض المذىب
إتفق العلماء على أن مفهوم القرض ىو الإقراض بشرط . أحد عقد المعاملة الذي ندرسو ىو القرض. ىذا العصر
 .المقبل يعيد القرض بنفس السلع
الربا في القرض ىو الربا الناسعة أي الفوائد المصرفية في . نجد معاملة القرض في المجتمع الذي فعلها الرابي
العلماء الشافعية يقولون الحرم في الزيادة عند دفاع القرض، لأن القرض . و ذلك معترض بشريعة الإسلام. القرض
و لذلك، يهدف ىذا البحث لبحث عن عملية القرض على وجهة . في الحقيقة حلال ما دام ليس فيو الربا
 .الشافعي في المؤسسات المالية الإسلامية بإندونيسيا
و أما مصدر . و أما الطريقة لهذا البحث ىي الدراسة المكتبية بجمع البيانات المتعلقة بموضع الرسالة
البيانات الأولى في ىذا البحث ىو الكتاب فتح المعين الذي أّلفو الإمام زين الدين ابن عبد العزيز على مذىب 
 .و البيانات الثانية ىي البيانات المتعلقة بموضوع ىذه الرسالة. الشافعي
و تلخيص ىذا البحث ىو أن المذىب الشافعي كثير من قلدوه من المسلمين بطريقة إستنباط الأحكام 
عملية القرض في المؤسسات المالية الإسلامية . ثم لا يشرح الشافعيون عن القرض. الذي يسّهل المسلمون بالحالة
 .تستخدم المفاىيم ليست ىي من مذىب واحد، ولكن من رأي بعض علماء المذاىب
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A. Latar Belakang Masalah 
Penduduk Indonesia sebagian besar adalah beragama Islam yang dalam 
melakukan kegiatan sehari-hari sudah seharusnya menggunakan syariat Islam 
sebagai landasan dalam rangka memenuhi kesejahteraan bersama, baik untuk 
diri sendiri maupun orang lain. Islam memerintahkan seorang muslim untuk 
bekerja sekuat tenaga dalam mencari rizki yang halal lagi baik agar rizki yang 
didapatkan menjadi berkah dan tidak jatuh pada kemiskinan, sebab kemiskinan 
merupakan bahaya besar bagi umat manusia dan tidak sedikit umat yang jatuh 
pada kefakiran. Untuk itu hendaklah bekerja keras dalam memenuhi kebutuhan 
hidup, sebab jika masih mampu untuk bekerja, Islam melarang manusia 
meminta-minta dan mengharap belas kasih orang lain.
1
 
Secara lahiriah manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup 
sendiri karena manusia butuh berinteraksi dengan sesamanya. Interaksi ini 
tidak terlepas dari sikap tolong menolong antar manusia misalnya dalam hal 
kebutuhan finansial terjadi adanya utang piutang. Konsep utang piutang dalam 
Islam disebut dengan qard̟ yang pada dasarnya adalah pinjaman dari seseorang 
kepada pihak lain dengan tujuan untuk menolongnya.
2
 
Transaksi utang piutang dalam masyarakat sudah lazim ditemui, 
misalnya jika seseorang meminjam uang pada rentenir kemudian orang 
tersebut tidak dapat melunasinya pada waktu jatuh tempo, maka orang tersebut 
minta tambahan waktu untuk dapat melunasinya dan rentenir tersebut 
mengabulkannya dengan syarat ada tambahan dari utang pokoknya. Jadi waktu 
                                                                   
1
Abdurrachaman Qadir, Zakat (Dalam Dimensi Mahdah Dan Sosial), Ed.1.Cet.2 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), 24. Selanjutnya ditulis: Qadir, Zakat. 
2
Jaih Mubarok, Perkembangan Fatwa Ekonomi Syari‟ah Di Indonesia, Cet.1 (Bandung:  










Ribâ nasi´ah pada perbankan konvensional dapat ditemui dalam 
pembayaran bunga kredit dan pembayaran bunga deposito, tabungan, giro, dan 
lain-lain. Bank sebagai kreditur yang memberikan pinjaman mensyaratkan 
pembayaran bunga yang besarnya tetap dan ditentukan terlebih dahulu diawal 
transaksi (fixed and predetermined rate). Padahal nasabah yang mendapatkan 
pinjaman itu tidak mendapatkan keuntungan yang fixed and predetermined 
juga, karena dalam bisnis selalu ada kemungkinan rugi, impas atau untung, 
yang besarnya tidak dapat ditentukan dari awal. Jadi, mengenakan tingkat 
bunga untuk suatu pinjaman merupakan tindakan yang memastikan sesuatu 
yang tidak pasti, karena itu diharamkan.
4
 
Sudah jelas dalam al-Qurʽan bahwa Allah SWT. melarang ribâ. Ayat di 
bawah ini menegaskan perintah meninggalkan ribâ dan ancaman bagi siapapun 
yang tetap mengambilnya
5
 yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 278-279 sebagai 
berikut : 
                          
                         
            
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 
sisa Ribâ (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman. Maka 
jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa ribâ), maka ketahuilah 
bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu, dan jika kamu bertaubat 
(dari pengambilan ribâ), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 
menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.” (QS. Al-Baqarah [2]: 278-279)6 
                                                                   
3
Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam: Prinsip Dasar, Terjemahan, Alih 
Bahasa:  Suherman Rosyidi, Cet.I (Jakarta: Kencana, 2012), 223. Selanjutnya ditulis: 
Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam. 
4
Adiwarman Karim, Bank Islam: Analisis Fiqih dan Keuangan, Ed.2, Cet. 2, (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2004), 35. Selanjutnya ditulis: Karim, Bank Islam. 
5
Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, 239. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya: Edisi Ilmu Pengetahuan, 







Menurut tafsir muyassar, ayat di atas menjelaskan bahwa seorang 
mukmin lazimnya akan selalu melaksanakan semua yang diperintahkan Allah 
dan meninggalkan semua yang dilarang-Nya. Namun, jika menggemari ribâ 
dan tidak mau bertobat darinya maka Allah dan Rasul-Nya akan memberi 
balasan berupa segala macam penyakit, bala bencana, kerusakan silsilah 
keturunan, malapetaka, minimnya pemahaman segala sesuatu, dan siksa di 
akhirat. Apabila bertobat dari perbuatan ribâ, maka yang menjadi haknya 
hanyalah modal (pokok) saja, bukan tambahan bunga (ribâ-nya).
7
 
Oleh karena itu bunga ini dikategorikan sebagai ribâ (dan karenanya 
haram), maka dari itu mulai timbul usaha-usaha di sejumlah negara muslim 
untuk mendirikan lembaga alternatif terhadap bank konvensional.
8
 Sehingga 
pada perjalanannya, sistem perbankan berbasis syariah semakin hari semakin 
populer. Tidak hanya di negara-negara Islam, tetapi juga di negara-negara barat 
yang ditandai dengan makin suburnya bank-bank yang menerapkan konsep 
syariah. Perkembangan perbankan syariah atau perbankan dengan konsep bagi 
hasil menandakan konsep syariah dalam pengelolaan kekayaan atau uang, 
diterima oleh khalayak umat manusia secara universal karena sudah jelas 




Dari berbagai laporan tentang bank syariah, ternyata bahwa operasinya  
dikendalikan oleh tiga prinsip dasar, yaitu (a) dihapuskannya bunga dalam 
segala bentuk transaksi, (b) dilakukannya segala bisnis yang sah, berdasarkan 
hukum serta perdagangan komersial dan perusahaan industri, serta (c) 
                                                                   
7
„Aidh al-Qarni, Tafsir Muyassar, Jilid I, Terjemahan, Alih Bahasa: Tim Qisthi Press, 
(Jakarta: Qisthi Press, 2007), 221-222. Selanjutnya ditulis: Qarni, Tafsir Muyassar. Untuk 
lebih jelasnya baca pula: Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, Jilid II, 
Alih Bahasa: Bahrun Abubakar, et. al, Cet. 2 (Semarang: Karya Toha Putra, 1993), 101-103. 
Selanjutnya ditulis: Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi. 
8
Karim, Bank Islam, 22. 
9





memberikan pelayanan sosial yang tercermin dalam penggunaan dana-dana 
zakat untuk kesejahteraan fakir miskin.
10
 
Bank berfungsi untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana berupa 
pembiayaan atau kredit dari dan kepada masyarakat serta memberikan jasa 
(service) melalui akad pelengkap bagi bank untuk kepentingan hajat orang 
banyak. Salah satu jasa bank syariah yang pada praktiknya sebagai produk 
pelengkap adalah fasilitas produk qard̟ yaitu pemberian harta kepada orang lain 
yang dapat ditagih atau diminta kembali pokoknya atau dengan kata lain 
meminjamkan tanpa mengharapkan imbalan.
11
 
Akad qard̟ pada literatur fikih klasik dikategorikan dalam akad  
tat̟awwu´i atau akad saling membantu. Bank tidak dapat mengandalkan produk 
ini untuk keperluan komersil yang mendatangkan keuntungan, karena fasilitas 
produk ini memiliki akad kebajikan yang hanya bertujuan untuk mencari 
keuntungan akhirat semata dan pihak yang meminjam hanya mengembalikan 
pinjaman pokoknya saja dan biaya administrasi.
12
 
Term qard̟ ini dijelaskan pada surat al-Hadid ayat 11 berikut : 
                              
“Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, Maka 
Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman itu untuknya, dan Dia akan 
memperoleh pahala yang banyak.” (QS. Al-Hadid [57]: 11)13 
 
Menurut tafsir al-Mishbah, ayat di atas pada kata (اذ ) ̍za dalam firman-
Nya  (أذ نم) man z̍a berfungsi sebagai penguat dorongan berinfak. Tujuan gaya 
bertanya dari ayat ini adalah siapapun dari mereka yang masih berinfak untuk 
berinfak, karena Allah menjanjikan balasan yang berlipat ganda. Kata (ضرق) 
qard̟ berarti meminjamkan harta dengan syarat dikembalikan lagi. Dari kata ini 
sepertinya muncul kata kredit, sementara ulama menyebut sekian banyak syarat 
guna terpenuhinya qard̟ al-hasan. Harta yang diinfakkan halal serta secara 
                                                                   
10
Adrian Sutedi, Perbankan Syariah:Tinjauan dan Beberapa Segi Hukum, Cet.I (Bogor: 
Ghalia Indonesia, 2009), 5. Selanjutnya ditulis: Sutedi, Perbankan Syariah. 
11Muhammad Syafi‟i Antonio, Bank Syariah Dari Teori Ke Praktek. Cet.I (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2001), 131. Selanjutnya ditulis: Syafi‟i Antonio, Bank Syariah. 
12
Syafi‟i Antonio, Bank Syariah, 131. 
13









Produk qard̟ termasuk pada akad tabarruʽ (gratuitous contarct) dalam 
fikih muamalah, yaitu segala macam perjanjian yang menyangkut not-for profit 
transaction. Hakikatnya transaksi ini bukan untuk mencari keuntungan 
komersil melainkan akad melakukan kebaikan yang mengharapkan balasan 
dari Allah SWT. semata. Akad tabarruʽ dilakukan dengan tujuan tolong-
menolong dalam rangka berbuat kebaikan. Dimana pihak yang berbuat 
kebaikan tersebut tidak berhak mensyaratkan imbalan apapun kepada pihak 
lainnya. Imbalannya hanya berasal dari Allah SWT.
15
 
Jadi pihak yang memberikan pinjaman hanya boleh meminta biaya 
administrasi untuk menutupi biaya yang dikeluarkan agar dapat melakukan 
akad tabarruʽ tersebut. Qard̟ ini merupakan akad pinjam meminjam yang 
menjadi fasilitas tambahan dalam perbankan syariah bagi nasabah yang 
memerlukan dana segera untuk kepentingannya yang tidak bertentangan 
dengan syarat Islam, misalnya untuk tambahan modal usaha.
16
 
Salah satu tujuan akad qard̟ yaitu membiayai usaha produktif dari kaum 
duafa, pinjaman untuk menutup utang kepada rentenir, pinjaman untuk biaya 
sewa rumah, dan pinjaman untuk kebutuhan mendesak karena tertimpa 
musibah.
17
 Akad qard̟ selain untuk membantu usaha kaum duafa dapat 
digunakan pula untuk pinjaman konsumtif yang mana menjadi kebutuhan 
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Berbicara tentang qard̟ terkait erat dengan pembahasan mengenai qard̟ 
dalam kajian fikih klasik. Baik pengertian, landasan hukum maupun syarat dan 
rukunnya yang terdapat pada akad qard̟ tersebut dalam konsep muamalah.19 
Pada lazimnya fikih klasik tidak terlepas dari pemikiran-pemikiran para Imam 
maz̍hab terdahulu yang telah melahirkan berbagai gagasan besar yang diikuti 
oleh para pengikutnya yang terkumpul dalam suatu maz̍hab .20 
Proses lahirnya maz̍hab pada umumnya dikarenakan faktor usaha para 
murid Imam maz̍hab yang menyebarkan dan menanamkan pendapat para Imam 
kepada masyarakat dan juga disebabkan adanya pembukuan pendapat para 
Imam maz̍hab sehingga memudahkan tersebarnya pendapat tersebut di 
kalangan masyarakat. Karena pada dasarnya, para Imam maz̍hab tidak 
mengakui atau mengklaim sebagai “maz̍hab”. Secara umum maz̍hab berkaitan 
erat dengan “nama Imam” atau “tempat”.21 
Maz̍hab yang digunakan secara luas saat ini antara lain maz̍hab Hanafi, 
maz̍hab Maliki, maz̍hab Syafi‟i dan maz̍hab Hambali dari kalangan Sunni. 
Sedangkan kalangan Syiʽah memiliki maz̍hab Ja‟fari Ismaili dan Zaidiyah. 
Sunni atau lebih dikenal dengan Ahl al-Sunnah wa al-Jamaʽah terdapat empat 
maz̍hab yang paling banyak diikuti.22 Dari beberapa maz̍hab yang berkembang 
tersebut mempunyai karakteristik masing-masing dalam menggali hukum 
Islam dan menyebarkan pemahamannya kepada masyarakat, begitu pula 
dengan proses pembentukan dan penulisan kitab fikihnya. Dampak nyata 
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dalam bentuk penulisan kitab fikih dapat dilihat dari karya-karya para Imam 
atau murid Imam maz̍hab fikih.23 
Sekilas dari penjelasan di atas, maka penulis ingin mengkaji gagasan 
mengenai fikih muamalah, yakni qard̟ dari salah satu maz̍hab Sunni yaitu  
maz̍hab Syafi‟i yang dipelopori oleh Imam Syafi‟i. Keunggulan Imam Syafi‟i 
sebagai ulama fikih, us̟ul fikih, dan hadis pada zamannya diakui oleh ulama 
sezamannya sebagai orang yang hidup pada zaman meruncingnya pertentangan 
antara aliran Ahl al-Hadis dan Ahl al-Raʽyi, sehingga Imam Syafi‟i berupaya 
untuk mendekatkan pandangan kedua aliran ini.
24
 Alasan penulis ingin 
membahas pelaksanaan qard̟ perspektif maz̍hab Syafi‟i pada lembaga 
keuangan syariah di Indonesia yaitu karena pemikiran maz̍hab ini sudah teruji 
validitasnya dan banyak digunakan oleh para praktisi agama Islam maupun 
kalangan akademisi sebagai pedoman dalam merujuk hukum-hukum Islam.  
B. Rumusan Masalah 
Adapun rumusan dan batasan masalah dalam penelitian di atas yaitu : 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah Kajian 
Kajian dalam penelitian ini adalah fikih muamalah atau hukum 
ekonomi syariah. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah menggunakan pendekatan normatif. 
c. Jenis Masalah  
Jenis masalah yang dibahas adalah ketidak jelasan konsep qard̟ dalam 
perspektif  maz̍hab Syafi‟i di lembaga keuangan syariah. 
2. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya masalah yang dibahas, maka pembatasan 
masalah dalam penelitian ini hanya sampai pada qard̟ dalam perspektif 
maz̍hab  Syafi‟i kaitannya dengan lembaga keuangan syariah. 
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3. Pertanyaan Penelitian 
a. Bagaimana karakteristik maz̍hab Syafi‟i dan istinbat̟ al-ah̟kam-nya ? 
b. Bagaimana qard̟ dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i ? 
c. Bagaimana qard̟ pada lembaga keuangan syariah di Indonesia dalam  
perspektif maz̍hab Syafi‟i ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 
a. Untuk mengetahui karakteristik maz̍hab Syafi‟i dan istinbat̟ al-ah̟kam. 
b. Untuk mengetahui qard̟ dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i. 
c. Untuk mengetahui qard̟ pada lembaga keuangan syariah di Indonesia 
dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i. 
2. Kegunaan penelitian ini di harapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
a. Kegunaan Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian bagi akademis 
untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai qard̟ 
dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i. 
b. Kegunaan Praktis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dan 
masukan bagi para pihak yang berkepentingan terutama masyarakat luas 
tentang qard̟ pada lembaga keuangan syariah di Indonesia. 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Sebelum memasuki lebih jauh mengenai pembahasan penelitian ini. Ada 
beberapa penelitian terdahulu yang mengangkat pembahasan hampir sama 
dengan yang ditulis oleh penulis, yaitu sebagai berikut : 
1. Suhendri, “Manajemen Qard̟ul Hasan Dalam Pembiayaan Usaha Kecil 
Menengah Di BAZ Kota Depok.” Pokok bahasan pada penelitian ini 
bahwa dana yang terhimpun melalui manajemen zakat, infak, shadaqah 
didapat melalui beberapa muz̟akki dan laz-laz yang berada di Depok 





qard̟ul hasan yang bertujuan agar mustah̟iq dapat mengembangkan usaha 
mereka dan dapat meningkatkan pendapatannya. Jauh lebih dari itu di 
harapkan dapat merubah status dari mustah̟iq menjadi muz̟akki.25 
2. Uswatun, “Pengaruh Pembiayaan Qard̟ul Hasan Pada BNI Syariah 
Cabang Semarang Terhadap Perkembangan Usaha Kecil”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan qard̟ul hasan pada BNI 
Syariah Cabang Semarang memiliki pengaruh kecil sekali terhadap 
perkembangan usaha kecil. Walaupun demikian, pembiayaan qard̟ul 
hasan tetap memiliki peran dalam membantu usaha kecil untuk 
mempertahankan kelangsungan usahanya dan menghindari mereka dari 
lembaga keuangan yang berbasis bunga.
26
 
3. Eva Faijah, “Analisis Pelaksaan Al-Qard̟ Al-Hasan Pada BMT Assalam 
Trusmi Kec. Weru Kab. Cirebon”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
mekanisme operasional al-Qard̟ al-Hasan sama halnya dengan pinjaman 
lainnya. Hambatannya pada kurangnya modal yang menjadi kendala 
utama dalam operasional produk tersebut. Sering terjadinya kemacetan 
dalam pemenuhan kewajiban nasabah al-Qard̟ al-Hasan, dan kurangnya 
sosialisasi terhadap produk tersebut.
27
 
4. Andita Yuni Santoso, “Pelaksanaan Akad Pembiayaan Qard̟ pada Bank 
BRI Syariah Cabang Semarang.” Dari penelitian disimpulkan bahwa 
qard̟ diberikan pada golongan pengusaha ekonomi lemah yang tidak 
mendapat kredit pada bank konvensional dengan jumlah maksimum Rp. 
1.000.000,- (satu juta rupiah) dengan jangka waktu pengembalian 
maksimum 12 (dua belas) bulan dan apabila peminjam belum dapat 
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mengembalikan pinjaman, maka Bank BRI Syariah Cabang Semarang 
akan menghapus file qard̟ peminjam.28 
5. Mariati, “Tinjauan Yuridis Qard̟ul Hasan Menurut Hukum Islam dan 
Pelaksanannya Pada Perbankan Syariah di Indonesia.” Penelitian 
menyatakan bahwa baik menurut hukum Islam dan peraturan perundang-
undangan maupun fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) yang mengatur tentang qard̟ membolehkan pelaksanaan 
akad qard̟ bagi nasabah yang membutuhkan dan diperuntukkan untuk 
masyarakat yang tergolong lemah ekonominya baik untuk pinjaman 
maupun untuk dana talangan dan di dalam pelaksanaannya di bank 
syariah nasabah hanya mengembalikan pinjaman pokok qard̟ tersebut 
setelah jatuh tempo yang disepakati, biaya administrasi dibebankan 
kepada nasabah dan bank dapat meminta jaminan dari pinjaman tersebut 
dan nasabah dapat memberikan sumbangan sukarela kepada bank selama 




E. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dan menekankan pada 
library research (penelitian pustaka). Sehingga kajiannya difokuskan 
pada bahan-bahan kepustakaan dengan cara menelusuri dan menela‟ah 
literatur-literatur yang berhubungan dengan judul penelitian ini yang 
berstandar akademik. 
2. Jenis Data dan Sumber Data  
a. Jenis Data 
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Data-data yang terkumpul dalam penelitian ini adalah data teoritik 
yaitu data yang ada hubungannya dengan penelitian ini yang 
diperoleh dari teori-teori yang terdapat dalam literatur kepustakaan. 
b. Sumber Data 
1) Sumber Data Primer 
Sumber data primer yaitu sumber data utama yang digunakan 
sebagai rujukan utama dalam penulisan penelitian ini. Adapun 
data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah kitab 
Fathul Mu‟in karya Zainudin bin Abdul Aziz. 
2) Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan yang 
memberikan penjelasan terhadap data-data primer, seperti 
literatur terkait maz̍hab  Syafi‟i. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Mengingat sumber data penulisan skripsi ini menggunakan studi 
kepustakaan, maka teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 
membahas masalah pada skripsi ini penulis menggunakan teknik book 
survey dengan membaca dan mempelajari bagian-bagian yang berkaitan 
dengan topik pembahasan skripsi ini yaitu dengan cara pemindahan, 
penelaahan, serta penerapan berbagai sumber rujukan dalam studi 
kepustakaan. 
4. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan cara 
menelaah terhadap data yang ada hubungannya dengan qard̟ dalam 
pandangan maz̍hab Syafi‟i pada lembaga keuangan syariah di 
Indonesia. Adapun langkah-langkah analisisnya adalah sebagai berikut : 
a. Mengklasifikasi data yang telah ada meliputi data primer dan data 
sekunder. 
b. Setelah data di klasifikasikan maka penulis menganalisis data, baik 
data primer maupun data sekunder. 





F. Sisitematika Penulisan 
Untuk mengetahui dan mempermudah pembahasan serta memperoleh 
gambaran dari keseluruhan dari penelitian ini, maka dijelaskan sistematika 
penulisan skripsi ini sebagai berikut. 
Pada Bab I merupakan pendahuluan yang berisi gambaran secara 
global dari skripsi ini. Diuraikan secara garis besar permasalahan penelitian 
yang meliputi latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, metodologi penelitian dan 
sistematika penulisan. 
Selanjutnya Bab II mengenai maz̍hab Syafi‟i dan istinbat̟ al-ah̟kam, 
meliputi profil Imam Syafi‟i yang mencakup biografi, pendidikan, guru dan 
murid, karya, dan pokok-pokok pemikiran Imam Syafi‟i. Kemudian, potret 
maz̍hab Syafi‟i mencakup definisi maz̍hab, proses pembentukan maz̍hab 
Syafi‟i. Selanjutnya metode istinbat̟ al-ah̟kam maz̍hab Syafi‟i dan 
penyebaran maz̍hab Syafi‟i.  
Bab III mengenai qard̟ dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i meliputi 
definisi qard̟, ketentuan dan tujuan qard̟ yang mencakup rukun dan prinsip 
qard̟ landasan hukum qard̟, serta kedudukan qard̟ dalam ekonomi Islam.  
Bab IV qard̟ pada lembaga keuangan syariah di Indonesia dalam 
perspektif maz̍hab  Syafi‟i. Meliputi landasan filosofi qard̟ di LKS, qard̟ 
menurut fatwa DSN-MUI, penerapan qard̟ di LKS, seperti  qard̟ dengan 
rah̟n emas, qard̟ untuk dana talangan haji, qard̟ dengan pengalihan utang 
(hiwalah), qard̟ dengan kartu talangan kredit syariah (syariah charge card), 
qard̟ dengan kartu kredit syariah (credit card), dan qard̟ dengan anjak 
piutang syariah. Serta pandangan maz̍hab Syafi‟i tentang aplikasi qard̟ pada 
lembaga keuangan syariah di Indonesia. 
Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran dari seluruh 











Dari penjelasan diatas dapat di simpulkan hal-hal sebagai berikut : 
1. Maz̍hab Syafi‟i adalah (Syafiʽiyah) adalah sekumpulan aliran pemikiran 
pada bidang fikih yang mengikuti pemikiran Imam Syafi‟i tentang masalah 
suatu hukum. Seperti metode pengambilan suatu hukum mengikuti cara 
beliau dengan tahapan awal mencari dari Al-Qurʽan dan hadis kemudian 
bila tidak ada maka beralih pada ijmaʽ ulama dan bila tidak ada beralih 
pada qiyas. 
2. Syaikh Zainuddin bin Abdul Aziz mendefinisikan qard̟ yaitu 
mengutangkan sesuatu dengan syarat si penerima di harapkan 
mengembalikannya dengan barang yang serupa. Definisi ini memiliki 
makna yang sama dengan definisi yang diungkapkan oleh beberapa ulama 
maz̍hab lainnya. Hukum memberi utang adalah sunah (boleh) dan menjadi 
wajib bila yang membutuhkan pinjaman (utang) dalam keadaan terpaksa 
berutang. Diharamkan memberi utang untuk hal-hal yang mendatangkan 
kemudharatan.  
3. Qard̟ di lembaga keuangan syariah terdiri dari dua jenis, yaitu pertama, 
qard̟ yang diperuntukan bagi nasabah yang membutuhkan dana segera. 
Dana ini berasal dari modal LKS yang disishkan. Kedua, qard̟ yang 
diperuntukan bagi kaum duafa untuk tambahan modal buka usaha. Dana ini 
berasal dari zakat/infak/sedekah. Akan tetapi pada perjalanannya, menurut 
fatwa DSN-MUI Nomor 79/DSN-MUI/III/2011 yakni dana qard̟ yang 
berasal dari dana nasabah. Aplikasinya terdapat dalam : rah̟n emas, dana 
talangan haji, kartu kredit, pengalihan utang, dan anjak piutang. Konsep 
qard̟ tersebut bersatu menjadi multi akad. Tetapi menurut Syaikh 
Zainuddin bin Abdul Aziz pada faktanya LKS di awal akad menetapkan 
kesepakatan adanya biaya administrasi yang dibebankan pada nasabah. Jadi 
apabila hal tersebut dikaitkan dengan pendapat beliau dan ulama lainnya , 






pinjaman tersebut, baik terjadi di awal akad maupun saat proses mencicil 
utang. Di lembaga keuangan syariah tidak ada pinjaman yang murni tanpa 
adanya tambahan biaya, maka dari itu akad ini hanya sebagai akad 
pelengkap saja bukan untuk tujuan komersil. 
 
B. Saran-Saran 
1. Untuk selanjutnya penulis harap literatur mengenai pembahasan qard̟ agar 
lebih diperbanyak lagi di perpustakaan IAIN Syekh Nurjati Cirebon. 
Sehingga memudahkan penulisan karya ilmiah untuk selanjutnya. 
2. Karena keterbatasan penulis dalam mengumpulkan literatur terkait judul,  
semoga penelitian ini dapat menambah bahan kajian bagi akademis untuk 
menambah wawasan ilmu pengetahuan khususnya mengenai praktik qard̟ 
dalam perspektif maz̍hab Syafi‟i.  
3. Pinjaman qard̟ dalam perbankan syariah membantu pihak nasabah maupun 
kaum duafa untuk menyelesaikan usrusannya. Betapa banyak orang yang 
membutuhkan pinjaman dana tanpa bunga (ribâ), jadi hendaknya pihak  
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